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ABSTRACT: Indonesia's population growth is sall ongoing and energy demand for transportaiion coninies to increase front

i yoar. Maoreover, the use of fossil fueled motor v licle is increasing and filling the ciey main road s and highways, Electric
vehiicle ix ene of the means of transporraion that can meet the necds of the societv mobility, but stll environmentally friendly
because it does not have exhaust gax or emissions, Many people do not know the technelogy ased in the electric velicle vet, In
teix deycriptive- explanatory paper we will discuys they technology development and tvpey of electric vehicle in general, In
addition, it was alse discussed regarding the support of the Indonesian government for public concerns about ihe lack of
Sfacities for electric velucle suct ax public charging focilities  In additiem, support for policies and ather incentive will alyo be

elabowvared in this paper.

Keywords. Techmology; Electiric velicle; Govermment suppori.
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ABSTRAK : Perumbuhan penduduk Indopesis masah tems berlangsung dan Kebutahim energs wnk transportasi terus
meningkat dad rahun ke tahun, Tedebil penggunaan kendarsan bermotor berhahan bakar fosil (favsl fieeled-based vehicles)
semakin meningkat dan memenuhi jalan-jalan raya perkotaan dan ol Mobil listrik merupakan saluh satu surana tronspoctasi
vang bisa memenuhi keburuhan mobilitas masyarakat namun tetop ramah lingkungan Karena tidak memiliki polusi stan emisi
gas buang. Masyarakat belom me ngetihui teknologi vang digunakan pada mobil listrik. Dalam tulisan yang bersifat deseriprive-
explanatory i aken dibuhas mengennn perkembangan teknologi mobal listrik. Seliwn itu juga akan membahas dukungan
pemenntah Indonesia terhadap mobil stok sehagai solusi bagi kek hawatiran masyarokat mengingal fasilizas pengi gEESomum
yang masth minim atas kendaran mobal Ik, Selam o dukungan terhadap kebjokan dan msentil lamnya pun juga akan
dibahas dalam artikel ini.

Kata Kunel: Teknologi; Mobil listrik: Dukungan pemerinuh,

BAB 1: PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

khir-akhir ini pemerintalffidoncsia sangat mendorong penggunaan mobil listrik. Seperti yang
Apcmah disampaikan oleh Presiden Joko Widodo pada acara tahunan industri jasa keuangan tahun
2020 di grand ballroom The Ritz Carlton Pacific Place (PP) Jakarta. bahwa hanya mobil listrik saja yang
S tu saat nanti diperbolehkan berlalu-lalang di ibu kota baru [1]. Situs CNN Indonesia yang berjudul
“Arahan Jokowi, Ibu Kota Baru Eksklusif Mobil Listrik-Otonom" itu. memberitakan tentang kebijakan
mobil listrik yang akan diterapkan pada ibu kota baru Indonesia. Kebijakan tersebut juga berisi tentang
larangan penggunnan kendaraan bermotor konvensional dalam kawasan ibu kota baru Indonesia.
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Pemyataan Presiden tersebut di atas diberikan .ben!amrkan data yang dirilis oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) bahwa jenis kendaraan bermotor di Indonesia telah mencapai 146.8 juta unit pada tahun
2018, di mana 164 juta unit merupakan mobil penumpang [2]. Hal ini menyebabkan terjadinya
peningkatan yang signifikan atas bahan bakar fosil yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, yang
akan berakibat pula pada meningkatnya polusi gas buang dart kendaraan bermotor. Kota Jakarta pernah
menempati urutan kedua tingkat (level) udara paling berpolusi di dunia menurut situs AirVisual pada
bulan Agustus 2019 [3].

Salah sam solusi dalam mengurangi penggunaan kendaraan bermotor (berbahan bakar fosil) ialah
dengan beralih ke kendaraan berbasis listrik (KBL) seperti mobil listrik, Mobil listnk memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan kendaraan bermotor berbahan bakar fosil (fossi! fueled-based vehicle), dan
salah satunya (vang utama) ialah tidak dihasilkannya gas buang sehingga tidak memberikan
sumbangsih/kontribusi bagi pemanasan global (carbon ﬁma.-'m) di Indonesia [4]. Dukungan
pemerintah Indoncsia terhadap mobil listrik tercantum dalam Perpres No. 55 Tahun 2019 tentang
Percepatan Program Berbasis Bateral unwk Transportasi Jalan. Di dalamnya juga dibahas tentang
insentif yang akan diberikan untuk mendorong percepatan konversi kendarnan berbasis listrik.

Dalafumal yang terdapat pada situs MDPI (Multidisciplinary Digital Publishing Insfitute)
berjudul “A Comprehensive Study of Key Electrie Vehiole (EV) Components, Technologies " disebutkan
bahwa sesung@fnya mobil listrik bukanlah sebuah teknologi baru dalam duma otomatif. Namun,
sesungguhnya masih banyak masyarakat Indonesia yang belum mengetahui tentang teknologi mobil
listrik {di mana bagian ini akan selanjutnya dideskripsikan dan dibahas di Bab 3).
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1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut. maka tujuan dari studi ini adalah untuk mengedukasi masyarakat
tentang perkembangin teknologi mobil listrik dan bagaimana dukungan pemenntah Indonesia terhadap
keberadaan kendaraan bermotor/berbasis listrik (KBL) seperti mobil listrik dalam mengurangi dampak
pemanasan global (global climate change and carbon footpring).

1.3 Rumusan Masalah
Benkut rumusan masalah yang akan dibahas:

— Bagaimana sejarah perkembangan teknologi mobil listrik?
— Apa saja dukungan pemerintah Indonesia terhadap mobil listrik?
— Jika ada, apa saja kelemahan mobil listrik dibandingkan dengan mobil konvensional?

BAB 2 : METODE DAN MATERIAL

Metodologi penelitian ini adalah survei literatur dari Internet (secondary resources). Dalam
studi survel yang digunakan adalah Svstemaiic Literature Review (SLR). Dalam proses pencariannya
digunakan dua kata kunci. Kata kunci pertama adalah "Electrical Vehicle™. Hasil yang muncul dalam
pencanan Kata kunci pertama mencapai Jebsh dari tiga juta buku, artikel atau jumal, Sclanjutnya kata
kunci yang kedua adalah “Dukungan Pemerintah Indonesia Terhadap Mobil Listrik™. Sumber-sumber
yang didapatkan meliputi jurnal artikel dan buku mencapai 28 juta judul buku dan artikel jurnal.
Sedangkan bila difokusfgh hanya kepada file-file pdf, hanya mencapai 400 ribu judul, Kata kunci lain
yang digunakan adalah “Perpres No. 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program Berbasis Baterai untuk
Transportasi Jalan™, yang hasil pencariannya sebanyak 44 ribu judul.

Pencarian difokuskan pada artikel-artikel yang terbit di jurnal-jumal ilmiah bereputasi. Namun
selain itu, ada juga beberapa artikel pada situs-situs web yang dapat diandalkan. Dari hasil pencarian
tersebut. selanjutnya akan dilakukan ffltering untuk mendapatkan sumber-sumber yang penting bahkan
terpenting demi tuntasnya penelitian dan penulisan topik ini.
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BAB 3 : HASIL PEMBAHASAN (STUDI ANALISIS)
3.1 Sejarah Singkat Perkembangan Mobil Listrik

Sejatinya mnovasi penggunaan mobil listrik pertama telah diperkenalkan pada tahun 1828 dan
diproduksi pertama pada thun 1884, Pada thun 1897-1900 terdapar 28% mobil liswrik dari total
Kendaraan yang ada di pasaran. Pada saat itu mobil listrik lebih digeman namun mobil dengan bahan
hakar minyak mendapatkan kesempatan untuk mencuri pasar disehabkan harga minyak dunia yang
masih rendah. Mobil listrik pun terlupakan dan ditinggalkan hingga pada tahun 1996 muncul sebuah
konsep EV1 dari General Motors yang sangat popular dan menjadi salah satu momen kebangkitan mobil
listrik. Kesuksesan General Motors pun mendorong pembuat mobil terkemuka lainnya untuk ikut dalam
memperkenalkan produknya di sektor mobil listrik termasuk di antaranya Ford, Toyota, dan Honda
dengan keunggulanny a masing-masing.

Toyota dengan produknya Prius (Gambar 1) yang merupakan mobil hibrid Komersial pertama
yang diluncurkan pada tahun 1997 di Jepang, sangat sukses dengan lotaEnjunlam 18.000 unit pada
tahun pertama produksi. Untuk saat ini pasar mobil listrik didorfffasi oleh Nissan Leaf, Cheviolet Vo,
dan Tesla Model S. sedangkan pasar Cina dalam cengkeraman BYD Auto Co, Ltd (Xi'an Nasional Hi-
tech Zona Pengembangan Industri. Xian, Cina). [5]

Gambar 1. Toyots Prius sebagai mobil listrik hibrid komersil pertama ci Asig.
Diluncurkan padla tahun 1997 di Jepang [6],

3.2 Perkembangan Teknologi Mobil Listrik

Memiliki baterai sebagai sumber energi utama merupakan dasar dari mobil listrik. Namun, saat
ini yang lebih berkembang adalah penggunaan baterai dan bahan bakar minyak bersama-sama untuk
menggerakkan scbuah mobil, Konsep ini lebfffiflikenal dengan scbutan hibrid. Secara garis besar kita
mengenal dua jenis utama dari mobil listrik yaitu Baitery Electric Vehicte (BEV) dan Plug-in Hibrid
Electric Vehicle (PHEV), yang akan dijelaskan secara detail dan segi jenis/tipenya satu persatu [7).

3.2.1 Battery Electric Vehicle (BEV)

Hanya mengandalkan energi yang tersimpan dalam kemasan baterai. mobil listrik jenis BEV
dapat menjangkau jarak tempuh 100 sampai 250 km dalam sekali pengisian daya penuh. Untuk kelas
yang lebih tinggi, jarak tempuh bisa lebih jauh mencapai 300 sampai 500 km [8]. Rentang jarak tempuh
ini juga dipengaruhi olch kondisi dan gaya usia pengemudi, kondisi jalan, iklim, dan jenis baterai.
Karena hanya mengandalkan daya vang tersimpan di baterai, mobil listrik jenis BEV ndak
mengeluarkan emist seperti karbon dioksida (C0:) dan emisi polutan lainnya. seperti logam berat, yaitu
zat timbal ( Ph).

Ada berbagai macam baterai yang diterapkan pada mobil lisrik. Gambar 2 ini menampilkan
sebuah diagram/plot ragone dari beberapa teknologi baterai yang lebih umum, yang digunakan untuk
membandingkan kepadatan energi berbagai (ukuran dan berat) perangkat penyimpanan energi.
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= Gambar 2. Plot ragone dari beberapa teknologi baterai yang digunakan dalam mobil listrik [9].

Baterai pada dasarnya adalah media penyimpanan vang terdiri dari dua elektroda pada elekrolit.
Elektrolit ini menyediakan media untuk pertukaran 1on yang menghasilkan listrik, Masing-masing
baterai yang ditunjukkan pada Gambar 2 memiliki kelebihan dan kekurangan unik mereka masing-
masing., meskipun inovasi terbaru dalam baterai Li-ion telah mendorong mercka untuk menjadi
pemimpin pasar untuk digunakan di sebagian besar elektronik genggam dan portabel serta kendaraan
listrik. Hal ini terutama karena energi spesifik mercka (Wh'kg), siklus hidup (life-cyele), dan efisiensi
yang tinggi. Mereka memiliki kelemahan yang meliputi biaya yang tinggi dan kebutuhan untuk
keselamatan kompleks dan sistem pemantauannya [9].

3.2.2 Plug-in Hibrid Electrical Vehicle (PHEV)

Berbeda dengan BEV yang hanya mengandalkan energi dari penyimpanan baterai, kendaraan
listrik berjenis Plug-in Hibrid Electrical Vehicle (PHEV) memiliki fleksibilitas vang lebih dalam hal
sumber bahan bakar. Tentu PHEV memiliki sumber energi listrik yang di simpan pada batera) namun
selain itu PHEV juga bhisa dijalankan dengan menggunakan sumber energi dan pembakaran bahan bakar
minyak. Ini menjadi salah satu keunggulan kendaraan lstrik jenis PHEV. Dalam sebuah studi
diperkirakan bahwa PHEV yang dijalankan sejauh 40 mil hanya dengan menggunakan sumber energi
listrik maka akan sebanding dengan 45% pemakaian mesin dengan menggunakan sumber energi dari
minyak bumi [10].

Berdasarkan dari penggabungan mesinnya, PHEV dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu : hibrid
serl, hibrid paralel, dan hibrid gabungan (kombinasi seri dan paralel).

Jenis pertama: Hibrid Seri

Dalam sistem hibrid seri, mesin pembakaran tidak langsung memutarkan roda melainkan motor
listrik satu-satunya sarana untuk memberikan daya ke roda. Ketika listrik diperlukan dalam jumlah
besar. maka motor akan menarik listrik dari baterai dan generator. Konfigurasi hibrid seri sudah lama
ada, contohnya: Jokomotif diesel-listrik, mesin pengolah tanah hidrolik, kelompok tenaga diesel-lisirik.
Gambar 3 menampilkan struktur kendaraan PHEV dalam sistem hibrid seri. Contoh maobil jenis i
adalih Renault Kangoo.
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Gambar 3. Struktur kendarnan PHEV dalam sistem hibrid seni [11].

Kelemahan dari kendaruan hibrid seri ini meliputi:

e Mesin pembakaran, generator dan motor listrik berperan penuh dalam kendaraan. Oleh karena
itu, berat total, biaya dan ukuran power train cukup besar,

e Kckuatan dari mesin pembakaran harus dijalankan melalui gencrator dan motor listrik, Jika
digunakan untuk jarak jauh, maka total efisiensinya lebih rendah danpada mobil konvensional.

Sedangkan keuntungan dari kendaraan hibrid seri ni antara lain:

e Tidak ada hubungan mekanis antara mesin pembakaran dan roda, Kelompok mesin generator
dapat ditemukan di mana-mana.

*  Ada unsur-unsur mekanik transmisi konvensional motor roda listrik yang terpisah dan dapat
diimplementasikan dengan mudah.

* Mesin pembakaran dapat beroperasi dalam rentang rpmn (rotation per minure) yang sempit
bahkan saat mobil berubah kecepatan, mobil hibrid seri relatif paling efisien selama stop-and-
go mengemudi dalam perkoraan.

Jenis kedua: Hibrid Pararel

Sistem hibrid paralel memiliki mesin pembakaran internal dan scbuah motor listrik secara
parale] terhubung ke transmisi mekanik seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Baterai dapat diisi ulang
sclama berkendara, Sedangkan hubungan mckanisnya adalah tetap antara roda dan motor, dan tidak ada
kopling, di mana haterai tidak dapat diisi ketika mobil tidak bergerik. Beberapa jenis dari mobil listrik
paralel adalah Honda Civic dan BMW ActiveHibrid Tseries.
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Gambar 4. Struktur kendaraan PHEV dalam sistem hihrianrulcl [11].

Konfigurasi parale] memiliki modus operasi yang beragam seperti yang ditampilkan pada
Gambar 5,

(c) bakery chargng (d); regenerative biokang

Baborzpa moce kN2s untek KoNfgaass Noria paraie!
PE = Daya slehtronk
TX « Travwenind

Gambar 5. Empat konfigurasi PHEV dalam sistem hibrid pararel. (a) tenaga listrik saja, kecepatan maksimal 40
km/jam, cocok sebag ai city car. (b) mesin pembakaran dan tenaga listrik. () mesin pembakaran dan pengisian
baterai. (d) regenerarif breaking ., di mana motor listrik mengambil keuntungan dari energi kinetik kendaran yang
bergerak untuk bertindak sebagai generator [11],
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Ada beberapa kelemahan untuk kendaraan hibrid paralel, diantaranya:

e Sistem yang rumit.

e Mesin pembakaran tidak beroperasi dalam rentang »ypm (raiation per minusfe) yang sempit atau
konstan, schingga cfisicnsi pada kecepatan putaran menjadi rendah,

e Mesin pembakaran tidak terpisah dari roda, menyebabkan baterai tidak dapat diisi saat berhenti.

Sedangkan beherapa keuntungan dari kendaraan jenis hibrid paralel ini adalah:

e Touwl efisiensinya tinggi selama berkendara jarak jauh.

e Fleksibilitasnya tinggi untuk beralih antara tenaga listrik dan mesin pembakaran,

e Kekuatannya dapat dirancang lebih kecil dibandingkan mesin pembakaran karena hanya satu
motor listrik atau generator vang diperlukan.

Jenis ketiga: Hibrid Gabungan

Sistem hibrid gabungan memiliki fitur dart kedua seri dan paralel, Ada sebuah koneksi ganda
antara mekanik dan listrik. Kekuatan untuk menggerakkan roda dapat berupa mekanik atau listrik dan
juga bisa keduanya. Hal in1 juga terjadi di hibrid paralel, Tapi prinsip utama di balik sistem gabungan
adalah meminimalisir kebutuhan dari daya yang disediakan oleh mesin. Gambar 6 menunjukkan strukwr
kendaraan PHEV dalam sistem hibrid gabungan. Beberapa contoh jenis ini adalah Toyota Prius, Auns.
Lexus CT200h, Lexus RX400h.

Gambar 6. Struktur kendaraan PHEV dalam sistem hibrid gabungan [11].

Kelemahan dan kendaraan hibnd gabungan adalah:

Sistem yang sangat umit, dan lebih mahal daripada hibrid paralel.

Efisiensi transmisi power train tergantung pada jumlab daya yang dikinm melalui jalur histrik,
seperti beberapa konversi masing-masing dengan efisiensi mercka sendiri menyebabkan
efisiensi yang lebih rendah (~ 70%) dibandingkan dengan jalur murni mekanis (~ 98%).

Sedangkan keuntungannya meliputi:

e Memiliki fleksibilitas maksimum untuk beralih antara tenaga listok dan mesin pembakaran,
¢ Menckan kebutuban dari daya yang disediakan oleh mesin memungkinkan untuk desain mesin
pembakaran lebih kecil, lebih ningan. dan lebih efisien.

Selain iw, diperlukan juga pembahasan tentang teknologi sensor vang terintegrasi dengan teknologi mobil
listrik. yang akan dijelaskan secara lebih detail dalam Sub-bab 3.2.3 di bawah ini:
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3.2.3 Teknologi Sensor

Pembahasan teknologi sensor (Radar, Lidar, Ultrasonik dan Kamera) adalah sensor-sensor
lingkungan sekitar kendaraan vang dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam mendeteksi obyek atau benda
yang ada di sekitar mobil dengan jarak tertentu untuk penerapan kendaraan otomatis (autonomous
vehicle) sebagail kelanjutan dari program KBL

Radar

Radio Detection and Ranging (Radar) merupakan teknologi deteksi objek dan jarak memanfaatkan
pantulan gelombang radio. Panjang gelombang yang dipancarkan oleh radar sangat bervariasi. Dalam
sistem radar umum digunakan frekuensi 24 GHz atau 77 GHz. Setiap panjang gelombang atau frekuensi
memiliki keunggulannya masing-masing. Frekuensi 77 GHz mempunyai keunggulan dengan akuras
jarak yang tinggi dan pengukuran kecepatan yang lebih presisi. Sedangkan keuntungan menggunakan
frekuensi 24 GHz adalah kebutuhan antena vang lebih kecil sehingga meminimalisir terjadinya
interferensi baik ke luar maupun ke dalam sistem. Perbedaan mendasar dalam pengaplikasian teknologi
radar yang digunakan scbagai detcksi dengan jarak pendek. menengah atau jauh. Untuk jarsk pendek
pemanfaatan radar dapat digunakan sebagai sistem pembantu parkir, deteksi jalur/lorong, deteksi bitrnd
spot. kontrol jarak otomatis, alat pandu pengereman dan lain sebagainya. Unwk jorak menengah atau
jauh radar bisa dimanfaatkan untuk mengidentifikasi situasi bahaya dan mencegah tabrakan,

Lidar

Lidar (Light Detection and Ranging) dapat mendetekfffSbjek sekitar dengan memanfaatkan pantulan
cahaya. Teknologi lidar dapat dimanfaatkan unwk mengukur propfll] cahaya yang tersebar dan
menemukan farak atau informasi lain dari target yang jaub. Sumber cahaya yang digunakan adalah
radiasi cahaya yang dihasilkan oleh laser. Laser akan mengirimkan (TX) berkas sinar ke objck yang
nantinya dipantulkan dan diterima oleh penerima (RX) yang peka terhadap cahaya laser, Cahaya laser
vang dikirimkan berada di dimensi cahaya tampak ataupun cahaya tak tampak berupa pancaran dan
penerima inframerah.

Ulnrasonik

Prinsip kerja perangkat ultrasonik hampir sama dengan teknologi Radar dan Lidar. Ada perbedaan
frekuensi yang digunakan, di mana teknologi ultrasonik menggunakan pancaran dan penerima suara
ultra dengan rentang frekuensi di atas rentang suara yang dapat didengar oleh manusia atau > 20 kHz.
Perangkat ultrasonik akan memancarkan sinyal yang digunakan untuk mengukur jarak terhadap objek
di depannya.

Karmera

Teknologi kamera yang ditanamankan dalam mobil listrik adalah kamera berjenis kamera 360 derajat
untuk menangkap gambaran langkap kondisi sekitar mobil. Kamera bisa disebut sebagai mata tambahan
pengemudi untuk melihat situasi di sekitar mobil. Hasil yang didapat oleh kamera dapat langsung
ditayangkan di monitor pengemudt, atau dengan bantuan sistem pengolahan citra digital dapat secara
otomatis mendeteksi objek sekimr dan memberi masukan pada sistem kontrol yang selanjutnya
dicksckusi olch unit aktuator. Untuk pengembangan teknologi yang lebih tinggi, pencrapan sensor
kamera imi dapat membuntu dalam merealisasikan sistem kendaraan otomatis (Auronomous Vehicle).

Teknologi kendaraan otomatis mungkin bisa menjadi kelanjutan program KBL di masa mendatang,
namun faktor keselamatan harus menjadi perhatian utama. Di bawah ini diberikan sedikit paragraf
sebagai penjelasan tambahan terkait teknolog! ini.

3.2.4 Teknologi Kendaraan Otomatis [12]

Dalam teknologi kendaraan otomatis, mobil fat mengemudi dengan bantuan sedikit atau tanpa
kendali manusia. Mobhil diintegrasikan dengan perangkat kerus (hardware) dan perangkat lunak
(software) yang di dalamnya telah terprogram dan tertanam sistem cerdas. Autonomous vehicle atan
kendaraan otomatis menggabungkan berbagai macam sensor serta menganalisis data sensor tersebut
yang kemudian dapat mendeteksi dan membedakan objek vang berada di lingkungan sekitar kendaraan,
Dari hasil analisa data tersebut mobil dapat membedakan objek seperti manusia‘pejalan kaki ataupun
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benda-benda lain yang berada di sekitarnya untuk menghindari kecelakaan yang tidak diinginkan.
Mctade pengaturan kendali autonomous vehicle menggunakan integrasi perangkat keras dan perangkat
lunak yang memantfaatkan algoritma sistem kecerdasan buatan berupa machine learning dan deep
learning. sehingga sistem dapat belajar dan mempelajari berbagai objek dan perilaku kendaraan di
berbagai kondisi.

Mengingat banyak perangkat lunak yang sulit untuk digunakan serta sedikit yang dapat belajar,
ada beberupa perangkat lunak yang telah dianggap bisa untuk memenuhi kebutuhan sistem mobil
otomatis, seperti JESS (Java Expert System Shell) yang dikembangkan oleh Emest Friendmant-Hill di
Sandia National Laboratories, FuzzyClips & Fuzzy] yang dikembangkan oleh oleh National Research
Council (NRC) Canada, Subsumption Architecture yang dikembangkan oleh Brooks. AuRA
(Autonomous Robotic Architecture) yang diproduksi oleh The MissionLab, ARL/PSU oleh The Applied
Research Laboratory Pennsylvania University, Jet Propulsion Labs ASE oleh The Applied Science Craft
Experiment. SOAR dan ACTR olch Cognitive Architecture, dan NIST RCS. Semua sistem terscbut
dibangun dengan menggunakan salah satu atau gabungan dan bahasa pemrograman Java, C, C++. LISP,
dan lainnya.

Sistem lain yang sudah banyvak digunakan adalah ADAS (Advanced Driver Assistant Systenr).
ADAS memungkinkan mobil bergerak semi otomatis. Dikatakan semi-otomatis karena gerakan mobil
masih selalu dalam pantavan pengemudi/operator meskipun sudah berjalan sendiri sesuai algoritma
yang diberikan. Sementara sistem akan memberikan arahan dan peringatan kepada pengemudi/operator
bila ada informasi yang penting atau meminta persetujuan dan pengemudi.

3.3 Dukungan Pemerintah Indonesia Terhadap Mobil Listrik

Pemerintah sangat serius dalam mendorong berkembangnya industri teknologi mobil histrk,
Salah satu caranya, dengan memberikan insentif kepada industri dalam rangka percepatan program
kendaraan berbasis listrik (KBL) atau berbasis baterai. Hal ini tertuang dalam Perpres No. 55/2019
tentang Percepatan Program KBL Berbasis Baterai unwk Transportasi Jalan [13].

Insentif yang dimaksud antara lain insentil bea masuk atas impor KBL berbasis baterai yang
disebut dengan completely knock down (CKD) atau incomplerely knock down (IKD) atau komponen
utama untuk jumlah dan jangka wakt@ertentu. Insentif lain juga dapat berupa insentif Pajak Penjualan
Atas Barang Mewah (PPnBM) yvakni pembebasan atau pengurangan pajak pusat dan daerah: bea masuk
importasi mesin, barang. dan bahan dalam rangka penanaman modal: penangguhan bea masuk dalam
rangka ekspor; dan insentif ben masuk ditanggung pemerintih atas impor bahan baku dan bahan
penolong untuk proses produkst.

Lebih lanjut, terdapat pula insentif untuk pembuatan peralatan satuan pengisian kendaraan
listrik umum (SPKLU), insentif pembiayaan ekspor, insentif fiskal untuk riset dan pengembangan, tarif
parkir, keringanan biaya pengisian lstrik di SPKLU. dukungan pembinysan pembangunan SPKLU.
sertifikasi kompetensi bagi SDM KBL berbasis baterai, dan sertifikasi produk serta standar teknis bagi
perusahaan industri KBL berbasis baterui. Adapun msentif non-fiskal yang dupat diberikan antara lain
pengecualian dan pembatasan penggunaan jalan tertentu, pelimpahan hak produksi atas teknologi terkait
KBL berbasis listrik, dan pembinaan keamanan operasional scktor industri, Terakhir, terdapat inscentif
fiskal dan non-fiskal mmbahan bagi indysiri KBL bermerek nasional.

Dengan terbimyn Perpres No. 55/2019 tentang Pedfipatan Program Berbasis Baterai untuk
Transportasi Jalan tersebut, pemerintah berkomitmen dalam pengembangan sistem cnergi transportasi
yang mengarah pada kebijakan Kendaraan berbasis listrik (K BL). Yang mendasan komitmen pemerintah
untuk peralihan kendaraan konvensional ke KBL disebabkan oleh teknologi baru ata@#nerygi transportasi
untuk mengantisipasi proyeksi permintaan bahan bakar minyak yang semakin besar, Dampak utama dari
peralihan massal transportasi jalan raya ke mobil listrik adalah terjadinya peningkatan kebutuhan energi
listrik dalam skala besar,

Sebagai percepatan program KBL, diperlukan dukungan semua pihak agar dapat mengurangi
faktor penghambat yang menjadi pertimbangan preferensi konsumen dalam memilih KBL, yaitu harga,
perawatan, dan daya tahan kendaraan serta kesizpan infrastruktur. Melalui fungsi pengawasan, DPR
dapat berperan untuk memastikan percepatan konversi kendaraan konvensional ke KBL berjalan dengan
baik yang didukung oleh Kesiapan infrastruktur pendukungnya. Selain itu DPR juga berperan
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memastikan kinerja pemenntah dalam pemberian insentif bagi industri dan masyarakat pengguna KBL
secary tepat sasaran [ 14].

Sebagai tindak lanjut khusus dari Perpres 55/20 l9.gemumn Gubernur (Pergub) Nomor 3 tahun
2020 tentang insentif pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB) atas Kendaraan Bermotor
Listrik Berbasis Baterui diharapkan memacu populasi kendaraan setrum di ibu kota. Karena dengan
adanya aturan tersebut, kini semua motor maupun mobil listrik mumi di wilayah DKI Jakarta (contoh
penerapan wilayah), tidak akan dikenakan pajak BBN 125 persen. Ya, seperti tertuang salam Bab 11
Pasal ayat 2. seluruh kendaraan listrik berbasis baterai tiduk akan dikenakan pajak BBN. Benefit lain
Khusus bagi yang memiliki mobil listrik juga dipastikan akan terbebas dan kebijakan ganjil genap di
Jakana |15].

3.4 Kelemahan-kelemahan Mobil Listrik Dibandingkan dengan Mobil Konvensional [16, 17]

Meski memiliki sejumlah kelebihan, ternyata teknologi mobil listrik juga memiliki banyak kelemahan
atau kekurangan. Kelemahan-kelemahan ini bisa dikelompokkan dalam 3 kategori utama. yakni biaya
operasional. kelengkapan infrastruktur, dan performansi atau daya tempuh. Untuk kategori biaya
operasional . mobil Tistrik bisa menjadi mahal disebabkan oleh tiga hal: baterai (waktu pengisian baterai
masih lama, bisa memakan waktu ar'“a antara 4-6 jam hingga penuh dengan jarak tempuh 160 km,
meskipun ada juga mobil listrik yang memiliki Kapasitas baterad 38,3 KWh dan dapat dusi ulang hingga
806 hanya dalam wakw 57 menit, disebut fast-charging (50-kW) dengan jarak tempuh 373 km), daya
listrik rumah, dan pajak kendaraazn mobil listrik, Dan segi kelengkapan infrastruktur, yakm kurangnya
tempat pengisian bahan bakar umum mobil listrik, dan karena kebutuhan listrik yang cukup besar maka
hanya bisa dinikmati oleh daerah-daerah tertentu terutama di kota-kota besar yang memiliki jaringan
kelistrikan yang lebih stabil. Sedangkan dari segi performansi dan daya tempuh, ini bersifut rrade-off.
Di satu sisi, dari segi dimensi yang kecil membuat mobil listrik jadi lebih dinamis. namun hanya cukup
untuk dua orang penumpang (belum pas untuk mobil Keluarga). Scdungka bila bersifat mobil
penumpang (seperti SUV yang bertenaga listrik murni), dapat menempuh jarak sejauh 405 km dengan
satu kali pengisian daya baterai penuh, namun harganya yang masih kurang terjangkau khalavak amai,

BAB 4 : KESIMPUL

Penggund@fimobil listrik pertama telah diperkenalkan pada tahun 1828 dan diproduksi pertama
pada tabun 1884 Secara garis besar terdapat dua jenis utama dart mobil listrik yaitu Batrery Electrical
Vehicle (BEV) dan Plug-in Hibrid Electrical Vehicle (PHEV). Di mana BEV menupakan mobil Tistrik
yang hanya mengandalkan energi yang tersimpan dalam kemasan baterai. Sedangkan PHEV merupakan
gabungan dan mobil yang memiliki dua sumber energi yaitu energt listrik yang tersimpan pexla baterai
dan sumber energi dari pembakaran bahan bakar minyak.

Pemeri@iBh Indonesia sangat mendukung pengembangan dan pemasaran mobil listrik dengan
diterbitkannya Perpres No, 55 Tahun 2019 tentan@3Percepatan Program Berbasis Baterai untuk
Transportasi Jalan. Pemerintah berkomitmen dalam pengembangan sistem energi transportasi yang
mengarah pada kebijakan kendaraan berbasis listrik (KBL), Salah satu cara agar masyarakat tertarik
menggunakan kendaraan berbasis histrik (KBL) seperti mobil listrik adalah dengan cara memberikan
insentif seperti pengurangan pajak kendaraan dan bersifat bebas dart program ganjil genap di jalan raya
sepenti di ibukota negara.

Namun, di samping itu, pemanfaatan teknologi seperti radar, lidar, ultrasonik, dan kamera
(berbagai macam sensor) untuk mengetahui objek yang ada di sekitar mobil yang dapat diintegrasikan
dengan perangkat lunak (software) yang terprogram dan tertanam pada sistem cerdas, maka akan dapat
menggantikan posisi manusia sebagai pengendali dan menjadikan kendarsan otomatis (autenomous
vehicle). Teknologi ini juga diharapkan bisa menjadi kelanjutan dari program KBL dan sebagai solusi
mengurangi carbon footpring di masa mendatang,.
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